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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif tipe STAD 
terhadap motivasi belajar dan prestasi belajar IPA. Penelitian ini melibatkan populasi 
sebanyak 180 orang siswa yang diwakili 70 oarang siswa sebagai sampel yang diambil 
dengan cara random sampling. Penelitian ini menggunakan eksperimen semu dengan 
disain post-test only control group. Data motivasi belajar dikumpulkan dengan 
menggunakan kuisioner motivasi belajar dan data prestasi belajar IPA dikumpulkan 
menggunakan tes prestasi belajar IPA. Data dianalisis dengan menggunakan MANOVA. 
Hasil analisis menunjukkan sebagai berikut. (1); Motivasi belajar siswa yang mengikuti 
model pembelajaran STAD berbeda secara signifikan dengan siswa yang engikuti 
pembeljaran konvensional (F = 2962.34; p < 0,05), (2); Terdapat perbedaan yang 
sigifikan prestasi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran STAD dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional (F = 0,746; p < 0,05), dan (3); Terdapat perbedaan 
motivsi belajar dan prestasi belajar secara bersama-sama siswa yang mengikuti 
pembelajaran STAD dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional (F = 
2678.55; p < 0,05). 
 
Kata kunci: model kooperatif tipe STAD, motivasi belajar, dan prestasi belajar 
 
 
 
Abstract 
 
This research aims at investigating the effect of cooperative learning type STAD on 
learning motivation and science learning achievement. The population of this research 
was 180 students while the sample was 70 students who were taken using random 
sampling. It was a quasi-experiment with posttest only control group design. The data of 
learning motivation were collected using questionnaire and the data of science learning 
achievement were collected using test. The data were analyzed using Manova. The result 
of the research shows that (1) the learning motivation of students following STAD differs 
significantly with those learning using conventional learning (F=2962.34; p<0.05), (2) the 
learning achievement of students following STAD differs significantly with those learning 
using conventional learning (F = 0,746; p < 0,05), and (3) the learning motivation and 
learning achievement of students following STAD differs significantly with those learning 
using conventional learning (F = 2678.55; p < 0,05). 
 
Keywords: cooperative learning type STAD, learning motivation, and learning 
achievement 
 
 
 
e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha  
Program Studi Pendidikan Dasar (Volume 3 Tahun 2013) 
 
 
PENDAHULUAN 
 Tujuan pendidikan pada umumnya 
adalah menyediakan lingkungan yang 
memungkinkan peserta didik untuk 
mengembangkan bakat dan 
kemampuannya secara optimal, sehingga 
dapat mewujudkan dirinya dan fungsi 
yang sesungguhnya, sesuai dengan 
kebutuhan pribadinya dan kebutuhan 
masyarakat (Munandar, 2002 
Perkembangan ilmu pengetahuan 
dan tekhnologi yang semakin pesat tidak 
terlepas dari perkembangan ilmu 
pengetahuan alam (IPA) sebagai ilmu 
dasar yang memiliki posisi terdepan 
dalam eksplorasi ilmu. Melalui pelajaran 
ilmu pengetahuan alam diharapkan para 
siswa memperoleh pengalaman dalam 
bentuk kemampuan bernalar induktif 
dengan konsep dan prinsip ilmu 
pengetahuan alam. 
 Banyak masalah yang dialami guru 
dan siswa dalam pembelajaran sains. 
Motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran sains yang rendah 
seringkali menjadi alasan yang kurang 
memuaskan dalam pencapaian prestasi 
belajar siswa. Input yang yang kurang 
mendukung sert sarana prasarana yang 
kurang memadai juga merupakan 
justifikasi pembenaran dari kegagalan 
pembelajaran sains. Disisi lain, 
ketimpangan motivasi belajar yang 
berujung pada aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran sains dan juga 
ketimpangan prestasi belajar siswa 
seringkali dihubungkan dengan faktor-
faktor minat, bakat, dan bahkan ekonomi 
keluarga siswa. 
 Banyak faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa. Faktor proses 
merupakan inti dari proses formal di 
sekolah yang di dalamnya terjadi intraksi 
berbagai komponen (Ali, 2000). Sejalan 
dengan upaya perubahan paradigma 
pembelajaran maka diperlukan upaya 
pembelajaran dengan model kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif bertujuan 
meningkatkan partisipasi siswa, 
mempasilitasi siswa dengan pengalaman 
sikap kepemimpinan dan membuat 
keputusan dalam kelompok, serta 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berintraksi dan belajar bersama-
sama dengan latar belakang siswa yang 
berbeda-beda. Tujuan pembelajaran ini 
menyangkut tiga hal penting yaitu hasil 
belajar akademik, penerimaan terhadap 
keberagaman dan pengembangan 
keterampilan sosial (Ibrahim, 2000: 7). 
 Mengacu pada uraian diatas 
terdapat kesenjangan yang cukup tinggi 
antara harapan pembelajaran sains 
dengan kenyataan dalam pelaksanaan 
pembelajaran yang mekanistik. Untuk 
mencapai peningkatan mutu yang 
diharapkan, guru perlu memperbaiki pola 
pembelajaran dengan mengupayakan 
suatu inovasi dalam kegiatan 
pembelajaran yang salah satu 
alternatifnya adalah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
 Lungdren (dalam Isjoni, 2010: 16-
17) menyatakan bahwa ada beberapa 
unsur yang yang perlu diperhatikan dalam 
pembelajaran kooperatif antara lain: (1) 
para siswa harus memiliki persepsi bahwa 
mereka “tenggelam atau berenang 
bersama”, (2) para siswa harus memiliki 
tanggung jawab bersama terhadap siswa 
dalam kelompoknya selain tanggungjawab 
pada diri sendiri dalam mempelajarai 
materi yang dihadapi, (3) para siswa 
harus berpandangan bahwa mereka 
memiliki tujuan yang sama, (4) para siswa 
membagi tugas dan berbagi tanggung 
jawab diantara anggota kelompoknya, dan 
(5) setiap siswa akan diminta 
mempertanggung jawabkan secara 
individu materi yang ditangani dalam 
kelompok koopertifnya. 
 Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui (1) Perbedaan motivasi 
belajar antara siswa yang mengikuti 
pembelaajaran kooperatif tipe STAD 
dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. (2) 
Perbedaan prestasi belajar antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional, dan (3) 
Perbedaan motivasi belajar dan prestasi 
belajar IPA secara bersama-sama antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran STAD 
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dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. 
 
 
 
 
METODEPENELITIAN 
Penelitian ini merupakan quasi 
eksperimen dengan non equivalent control 
group disain, karena tidak merubah kelas 
yang sudah ada.Variabel dalam penelitian 
ini yaitu: model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD sebagai variabel bebas dan 
motivasi belajar serta prestasi belajar IPA 
sebagai variabel terikat. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan kuesioner dan tes, 
selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan Manova.  
Populasi berjumlah 180 orang dan 
sampel diambil dari siswa kelas VIII A dan 
VIII B SMP N 1 Wanasaba. Sampel 
diambil dengan cara random, didapatkan 
35 orang sebagai kelompok eksperimen 
dan 35 orang sebagai kelas kontrol.  
 Dalam penelitian ini, instrumen 
motivasi yang digunakan adalah 
instrumen yang dibuat dan dikembangkan 
oleh peneliti dan dimodifikasi berdasarkan 
atas instrumen, Sedana (2007: 161). 
Instrumen motivasi belajar menggunakan 
skala Likert yang terdiri dari lima pilihan 
jawaban yang bersifat gradasi, yaitu: 
selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang 
(KK), jarang (J), dan tidak pernah (TP). 
Sedangkan instrumen tes prestasi belajar 
yang dikembengkan dalam penelitian ini 
adalah tes pilihan ganda. Penilaian 
validasi terdiri dari dua yaitu: valid dan 
tidak valid.  
 Sebelum data dikumpulkan 
terlebih dahulu instrumen diperiksa oleh 
expertjudges, selanjutnya dilakukan 
pengujian empirik untuk menguji validitas 
butir instrumen masing –masing variabel 
dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment. 
Uji pra syarat yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah uji normalitas 
varian, dan uji himogenitas matrik 
varian/covarian,uji normalitas sebaran 
data dilakukan untuk menyakinkan bahwa 
sampel benar-benar berasal dari populasi 
yang terdistribusi normal sehingga uji 
hipotesis dapat dilakukan. Uji normalitas 
menggunakan SPSS 16.0 forwindows 
dengan uji statistik Kolmonogorov-
Smirnov pada signifikansi 0,05. 
Berdasarkan hasil uji homogenitas 
varians-kovarians sebaran data digunakan 
untuk mengukur apakah sebuah group 
mempunyai varians yang sama antara 
anggota group tersebut. uji homogenitas 
antar kelompok digunakan untuk 
menyakinkan bahwa perbedaan yang 
terjadi pada uji hipotesis benar-benar 
terjadi akibat adanya perbedaan 
kelompok. Untuk uji homogenitas secara 
terpisah menggunakan SPSS 16.0 for 
windows dengan uji Levene’s sebesar 
4,709 pada signifikansi 0,05, dengan 
normalitas data sebesar 0,200. Jika 
signifikansi yang dihasilkan lebih dari 0,05 
artinya memiliki varian yang homogen 
sehingga MANOVA dapat dilanjutkan. 
Hipotesis dalam penelitian ini, 
yaitu. (1) terdapat perbedaan motivasi 
belajar siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional, (2) terdapat 
perbedaan prestasi belajar siswa yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif 
dengan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional, dan (3) 
terdapat perbedaan motivasi belajar dan 
prestasi belajar secara bersama-sama 
antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif dengan siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 Dari hasil uji hipotesis ditemukan 
hal-hal sebagai berikut. (1) terdapat 
perbedaan motivasi belajar antara siswa 
yang mengikuti model pembelajaran tipe 
STAD dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Hasil uji 
hipotesisnya diproleh F = 2962.34; P< 
0,05 sehingga H0 ditolak. Data hasil 
perhitugan dengan SPSS 16.0 for 
windows ditampilkan dalam Tabel 1 
berikut. 
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Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 
Variabel terikat Jumlah Kuadran Df 
Rerata 
Kuadran F Sig Status 
Motivasi 
Belajar 
Kontras 3.83662 20 6.562 24.385 0. .000 Signifikan 
Kesalahan 2.23217 15 4.983 - - - 
 
Berdasarkan tabel diatas maka 
dapat dikatakan bahwa motivasi belajar 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
tipe STAD lebih tinggi daripada siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
konvensional, sesuai dengan apa yang 
dikatakan oleh Sardiman (1988: 75) 
bahwa motivasi adalah seluruh gaya 
penggerak didalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, sehingga 
tujuan yang dikehendaki oleh subyek 
belajar dapat tercapai (2) terdapat 
perbedaan prestasi belajar antara siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. 
Hasil uji hipotesis diproleh F = 1837.30; P 
< 0,05 sehingga H0 ditolak. Data hasil 
perhitungan dengan SPSS 16.0 for 
windows ditampilkan dalam Tabel berikut. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis prestasi belajar antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional 
Variabel terikat Jumlah Kuadran Df 
Rerata 
Kuadran F Sig Status 
Prestasi 
belajar 
IPA 
Kontras 13346.146 1 13346.146 2962.347 . 000 Signifikan 
Kesalahan 164.426 33 4.983    
 
Berdasarkan tabel diatas maka 
dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
tipe STAD lebih tinggi daripada siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
konvensional, sesuai dengan hasil 
penelitian Ni Nyoman Ayu Rasmiati 
(2000), yang berjudul pengaruh model 
pembelajaran STAD dan konsep diri 
terhadap prestasi belajar IPA kelas VIII 
SMPN 1 Dawan.  
(3) terdapat perbedaan motivasi belajar 
dan prestasi belajar secara bersama-
sama antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. Hasil uji 
hipotesisnya diproleh F = 2678.55; P < 
0,05 sehingga Ho ditolak. Hasil 
perhitungan dengan SPSS 16.0 for 
windows ditampilkan pada Tabel berikut. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis perbedaan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa yang 
mengikuti pembelajaran STAD dengan pembelajaran Konvensional 
 Nilai F Hipotesis df 
Kesalahan 
df Sig Status 
Pillai’s trace .997 2962.347a 4.000 31.000 .000 Signifikan 
Wiks’ lambda .003 2962.347a 4.000 31.000 .000 Signifikan 
Hetelling’s trace 382.238 2962.347a 4.000 31.000 .000 Signifikan 
Roy’s largest 
root 382.238 2962.347
a 4.000 31.000 .000 Signifikan 
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Berdasarkan tabel diatas maka 
dapat dikatakan bahwa motinasi belajar 
dan prestasi belajar siswa secara 
bersama-sama yang mengikuti model 
pembelajaran tipe STAD lebih tinggi 
daripada siswa yang mengikuti 
pembelajran konvensional, sesuai dengan 
apa yang dikatakan oleh poerdarminta 
(dalam Djamarah, 1994), prestasi tidak 
pernah akan didapatkan apabila tidak 
melakukan kegiatan.  
  
PENUTUP 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis dan pembahasan maka dapat di 
tarik kesimpulan sebagai berikut: 
Pertama, terdapat perbedaan 
motivasi belajar yang signifikan antara 
kelompok siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 
kelompok siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional (F = 2962,34; 
p< 0,05). 
Kedua, terdapat perbedaan prestasi 
belajar yang signifikan antara kelompok 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatiftife STAD dan kelompok siswa 
yang mengikuti model dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. 
Hasil uji hipotesis diproleh F = 1837.30; P 
< 0,05 sehingga H0 ditolak. Data hasil 
perhitungan dengan SPSS 16.0 for 
windows ditampilkan dalam Tabel berikut. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis prestasi belajar antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional 
Variabel terikat Jumlah Kuadran Df 
Rerata 
Kuadran F Sig Status 
Prestasi 
belajar 
IPA 
Kontras 13346.146 1 13346.146 2962.347 . 000 Signifikan 
Kesalahan 164.426 33 4.983    
 
 
Berdasarkan tabel diatas maka 
dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
tipe STAD lebih tinggi daripada siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
konvensional, sesuai dengan hasil 
penelitian Ni Nyoman Ayu Rasmiati 
(2000), yang berjudul pengaruh model 
pembelajaran STAD dan konsep diri 
terhadap prestasi belajar IPA kelas VIII 
SMPN 1 Dawan.  
(3) terdapat perbedaan motivasi belajar 
dan prestasi belajar secara bersama-
sama antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. Hasil uji 
hipotesisnya diproleh F = 2678.55; P < 
0,05 sehingga Ho ditolak. Hasil 
perhitungan dengan SPSS 16.0 for 
windows ditampilkan pada Tabel berikut. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis perbedaan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa yang 
mengikuti pembelajran STAD dengan pembelajaran Konvensional 
 Nilai F Hipotesisdf Kesalahandf Sig Status 
Pillai’s trace .997 2962.347a 4.000 31.000 .000 Signifikan 
Wiks’ 
lambda .003 2962.347
a 4.000 31.000 .000 Signifikan 
Hetelling’s 
trace 382.238 2962.347
a 4.000 31.000 .000 Signifikan 
Roy’s largest 
root 382.238 2962.347
a 4.000 31.000 .000 Signifikan 
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Berdasarkan tabel diatas maka 
dapat dikatakan bahwa motinasi belajar 
dan prestasi belajar siswa secara 
bersama-sama yang mengikuti model 
pembelajaran tipe STAD lebih tinggi 
daripada siswa yang mengikuti 
pembelajran konvensional, sesuai dengan 
apa yang dikatakan oleh poerdarminta 
(dalam Djamarah, 1994), prestasi tidak 
pernah akan didapatkan apabila tidak 
melakukan kegiatan. 
 
PENUTUP 
Berdasar kan hasil pengujian 
hipotesis dan pembahasan maka dapat di 
tarik kesimpulan sebagai berikut: 
Pertama, terdapat perbedaan 
motivasi belajar yang signifikan antara 
kelompok siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 
kelompok siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional (F = 2962,34; 
p< 0,05). 
Kedua, terdapat perbedaan prestasi 
belajar yang signifikan antara kelompok 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan kelompok siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional ( F = 1837, 30; p< 0,05) 
Ketiga, terdapa tperbedaan motivas 
ibelajar dan prestasi belajar secara 
bersama-sama antara kelompok siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan kelompok siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional. Sehingga dapat dipahami 
bahwa secara bersama-sama motivasi 
dan prestasi belajar yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih 
tinggi dari pada siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvesional pada 
mata pelajaran IPA kelas VIII SMPN 1 
Wanasaba tahun pelajaran 2012/2013 (F 
= 2678, 55; P< 0,05). 
Berdasarkan temuan hasil 
penelitian seperti yang telah di paparkan 
sebelumnya,berikut akan dikemukakan 
beberapa saran yang di tunjukkan kepada 
kepala dan guru SMP N 1Wanasaba, dan 
bagi para peneliti yang berniat dengan 
masalah-masalah kinerja guru , saran-
saran itumeliputi: (1). Bagi guru sebagai 
ujung tombak pelaksanaan pendidikan di 
sekolah,agar selalu bersikap kreatif, 
inovatif dan memiliki motifas belajar siswa 
yang tinggi dalam melaksanakan tugas 
tampa harus diawasi dan diperintah. 
Melaksanakan tugas dengan perasaan 
senang dapat mengoptimalkan hasil 
kinerja guru dalam proses belaja 
rmengajar sehingga memberikan hasil 
keluaran pendidikan yang lebih 
berkualitas dan bermakna, (2). Bagi para 
siswa SMP N 1 Wanasaba, disarankan 
supaya lebih meningkatkan pembelajaran 
yang lebih baik, (3). Bagi orang tua, 
disarankan supaya lebih giat dalam 
memberikan pendidikan bagi anak-
anaknya dalam mendidik lebih baik,dan 
(4). Bagi kalangan akademisi yang ingin 
mengkaji lebih jauh determinasi dari 
pengembangan motivasi dan prestasi 
belajar dengan tipe STAD dan 
konvesnsional, dapat melaksanakan 
kajian di luar wilayah serta sarana-sarana 
yang berbeda.dengan demikian akan 
berkumpul lebih banyak bukti-bukt 
iempiris yang menguatkan atau bahkan 
mungkin melemahan bukti-bukti empiris 
sebelumnya. 
 
 
DAFTARPUSTAKA 
Arikunto, S. 2005. Dasar-dasar Evaluasi 
Pendidikan. Edisi revisi. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
Arikunto, S. 1998. Dasar-dasar evaluasi 
pendidikan. Jakarta: Bina 
Aksara. 
Djamarah. S.B. 1994. Prestasi belajar dan 
kompetensi guru. Surabaya: 
Usahan Nasional  
Ibrahim. 2000. Pembelajran kooperatif. 
Surabaya: University Press.  
Isjoni. 2010. Cooperative Learning 
(Efektifitas Pembelajaran 
Kelompok). Bandung: Alfabeta. 
Rasmiati. N. Pengaruh Model 
Pembelajaran tipe STAD dan 
Konsep diri terhadap Prestasi 
belajar IPA. Tesis. Tidak 
diterbitkan  
Munandar. U. 2002. Kretifitas dan 
Keberbakatan. Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama. 
Sardiman.1988. Intraksi dan Motivasi 
Belajar. Jakarta: Rajawali Pers 
 
e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha  
Program Studi Pendidikan Dasar (Volume 3 Tahun 2013) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
